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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

TERAPI AKUPRESUR  

 

Prosedur pelaksanaan: 

1. Sebelum melaksanakan akupresur, ibu harus dalam keadaan nyaman dan rileks. 

2. Ruangan dan tempat akupresur harus bersih, nyaman dan sirkulasi udaranya baik. 

 

 

TERAPI AKUPRESUR 

 

Prosedur  

 

Tahap persiapan 

1. Menyapa dan mengucapkan salam kepada pasien  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

3. Menanyakan persetujuan dan persiapan klien 

4. Menyiapkan tempat yang nyaman 

 

Tahap Implementasi 

1. Pasien dalam posisi senyaman mungkin, duduk atau 

berbaring 

2. Posisikan tubuh dengan senyaman mungkin  

3. Bersihkan tangan dan daerah titik yang akan dilakukan 

penekanan, kemudian beri minyak zaitun ke titik tersebut 

sebagai pelumas 

4. Kemudian melakukan penekanan pada titik SI 1 selama 60 

detik dengan kekuatan tekanan 1/3 kuku sampai memutih  
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5. Setelah itu dilanjutkan dengan penekanan pada titik LI 4 

selama 60 detik, dengan kekuatan tekanan 1/3 kuku sampai 

memutih  

                          
 

6. Kemudian dilanjutkan dengan penekanan pada titik ST36 

selama 60 detik, dengan kekuatan tekanan 1/3 kuku sampai 

memutih 

 

                     
 

7. Kemudian mengisi lembar observasi 
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

PIJAT OKSITOSIN 

PENGERTIAN 
Pemijatan pada daerah punggung untuk merangsang hormon 

oksitosin dalam menjaga kelancaran aliran ASI  

TUUJUAN 
1. Memperlancar ASI 

2. Meningkatkan volume ASI 

INDIKASI 
Ibu yang mempunyai bayi dan memberikan ASI secara 

eksklusif 

PROSEDUR 

A. Persiapan pasien 

1. Salam terapeutik disampaikan kepada pasien  

2. Memastikan kebutuhan pasien dalam pijat oksitosin  

3. Informasi tentang perlunya pijat oksitosin 

disampaikan kepada pasien dan keluarganya 

(informed consent) 

4. Menjaga privasi pasien 

 

B. Persiapan alat  

1. Alat-alat  

a. Kursi  

b. Meja  

c. Baby oil/minyak zaitun/handbody 

 

                              
d. Handuk  

e. Waslap 

 

2. Persiapan pemijatan  

a. Menyiapkan alat dan mendekatkan ke pasien 

b. Mencuci tangan  

c. Persiapan lingkungan  
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PROSEDUR 

C. Prosedur tindakan  

1. Mencuci tangan dengan 6 langkah  

 

                   
 

2. Memberitahu ibu tentang tindakan yang akan dilakukan, 

tujuan maupun cara kerjanya untuk menyiapkan kondisi 

psikologis ibu 

3. Menyiapkan peralatan dan ibu dianjurkan membuka 

pakaian atas, agar dapat melakukan tindakan lebih 

efisien 

4. Mengatur ibu dalam posisi duduk dengan kepala 

bersandarkan tangan yang dilipat ke depan dan 

meletakkan tangan yang dilipat di meja yang ada di 

depannya, dengan posisi tersebut diharapkan bagian 

tulang belakang menjadi lebih mudah dilakukan 

pemijatan  
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5. Melakukan pemijatan dengan meletakkan kedua ibu jari 

sisi kanan dan kiri dengan jarak satu jari tulang 

belakang, gerakan tersebut dapat merangsang 

terkeluarnya oksitosin yang dihasilkan oleh hipofisis 

posterior 

 

        
 

6. Menarik kedua jari yang ada di costa 5-6 menyusuri 

tulang belakang dengan membentuk gerakan melingkar 

kecil dan menekan kuat dengan kedua ibu jarinya 

  

        
 

7. Gerakan pemijatan dengan menyusuri garis tulang 

belakang ke atas kemudian kembali ke bawah 
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8. Melakukan pemijatan selama 3-5 menit 

 

                      
 

9. Membersihkan punggung ibu dengan waslap  

EVALUASI 

1. Menanyakan kepada ibu tentang seberapa ibu paham dan 

mengerti teknik refleksi oksitosin  

2. Evaluasi perasaan ibu  

3. Simpulkan hasil kegiatan  

4. Lakukan kontrak kegiatan selanjutnya  

5. Akhiri kegiatan  

6. Lakukan cuci tangan 
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STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL 

KOMBINASI PIJAT OKSITOSIN DAN TERAPI AKUPRESUR 

TUUJUAN 

1. Memperlancar ASI 

2. Meningkatkan volume ASI 

3. Membuat ibu merasa rileks/nyaman  

INDIKASI 
Ibu yang mempunyai bayi dan memberikan ASI secara 

eksklusif 

PROSEDUR 

A. Persiapan pasien 

1. Menyapa dan mengucapkan salam kepada pasien  

2. Menjelaskan tujuan dan prosedur tindakan 

3. Memastikan kebutuhan pasien dalam perlakuan 

kombinasi pijat oksitosin dan terapi akupresur 

4. Melakukan informed consent 

5. Menjaga privasi pasien 

 

B. Persiapan alat  

1. Alat-alat  

a. Kursi  

b. Meja  

c. Baby oil/minyak zaitun/handbody 

 

 
d. Handuk  

e. Waslap 

 

2. Persiapan pemijatan  

a. Menyiapkan alat dan mendekatkan ke pasien 

b. Mencuci tangan  

 

 

 

 

 



 Lampiran 3 

 

PROSEDUR 

C. Prosedur tindakan  

1. Mencuci tangan dengan 6 langkah  

 

                       
 

2. Memberitahu ibu tentang tindakan yang akan dilakukan, 

tujuan maupun cara kerjanya untuk menyiapkan kondisi 

psikologis ibu 

3. Menyiapkan peralatan dan ibu dianjurkan membuka 

pakaian atas, agar dapat melakukan tindakan lebih 

efisien 

4. Mengatur ibu dalam posisi duduk dengan kepala 

bersandarkan tangan yang dilipat ke depan dan 

meletakkan tangan yang dilipat di meja yang ada di 

depannya, dengan posisi tersebut diharapkan bagian 

tulang belakang menjadi lebih mudah dilakukan 

pemijatan  
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5. Melakukan pemijatan dengan meletakkan kedua ibu jari 

sisi kanan dan kiri dengan jarak satu jari tulang belakang, 

gerakan tersebut dapat merangsang terkeluarnya 

oksitosin yang dihasilkan oleh hipofisis posterior 

 

        
 

6. Menarik kedua jari yang ada di costa 5-6 menyusuri 

tulang belakang dengan membentuk gerakan melingkar 

kecil dan menekan kuat dengan kedua ibu jarinya 

  

        
 

7. Gerakan pemijatan dengan menyusuri garis tulang 

belakang ke atas kemudian kembali ke bawah 
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8. Pemijatan pada punggung dilakukan selama 3-5 menit 

 

              
 

9. Setelah itu, dilanjutkan dengan melakukan terapi 

akupresur 

10. Membersihkan tangan dan daerah titik yang akan 

dilakukan penekanan, lalu beri minyak zaitun ke titik 

tersebut sebagai pelumas 

11. Melakukan penekanan pada titik SI 1 selama 60 detik 

dengan kekuatan tekanan 1/3 kuku sampai memutih  

 

 

            
 

12. Setelah itu dilanjutkan dengan penekanan pada titik LI 4 

selama 60 detik, dengan kekuatan tekanan 1/3 kuku 

sampai memutih  
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13. Kemudian dilanjutkan dengan penekanan pada titik 

ST36 selama 60 detik, dengan kekuatan tekanan 1/3 

kuku sampai memutih 

 

                           
 

14. Membersihkan punggung dan tangan ibu menggunakan 

waslap 

15. Merapikan semua alat yang digunakan 

16. Kemudian mengisi lembar observasi 

 

EVALUASI 

1. Menanyakan kepada ibu tentang seberapa ibu paham 

dan mengerti teknik kombinasi pijat oksitosin dan 

akupresur 

2. Evaluasi perasaan ibu  

3. Simpulkan hasil kegiatan  

4. Lakukan kontrak kegiatan selanjutnya  

5. Akhiri kegiatan  

6. Lakukan cuci tangan 
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LEMBAR OBSERVASI  

Penelitian : Pengaruh Kombinasi Pijat Oksitosin dan Terapi Akupresur 

terhadap Produksi ASI pada Ibu Nifas di Praktik Mandiri Bidan 

Rosita Pekanbaru 

No 
Nama Responden 

(Inisial) 
Perlakuan 

Produksi ASI ke-4 

(ml) 

1 Ny. E Oksitosin 60 

2 Ny. S Kombinasi 162 

3  Ny. M Kombinasi 176 

4 Ny. E Oksitosin 80 

5 Ny. R Kombinasi 143 

6  Ny. W Oksitosin 88 

7 Ny. Y Kombinasi 240 

8 Ny. F Kombinasi 140 

9 Ny. D Kombinasi 260 

10 Ny. N Oksitosin 100 

11 Ny. F Oksitosin 90 

12 Ny. N Oksitosin  93 

13 Ny. Y Oksitosin 87 

14 Ny. A Kombinasi 151 

15 Ny. D Oksitosin 93 

16 Ny. S Kombinasi 153 

17 Ny. L Oksitosin 110 

18 Ny. A Oksitosin 76 

19 Ny. A Kombinasi 138 

20  Ny. W Kombinasi  157  
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KUISIONER SKRINING SAMPEL 

Penelitian    : Pengaruh Kombinasi Pijat Oksitosin dan Terapi Akupresur 

terhadap Produksi ASI pada Ibu Nifas di Praktik Bidan Mandiri 

Rosita Pekanbaru 

 

Nama   :  

Umur  : 

 

1. Tanggal/pukul persalinan : 

2. Masalah/ketidaknyamanan :  Ada 

Tidak ada  

  Bila “ada” sebutkan :  

3. Alergi terhadap baby oil/minyak zaitun/handbody:   

         Ada 

   Tidak ada  

Bila “ada” sebutkan :  

4. Rencana pemberian ASI eksklusif :          Ya 

         Tidak  
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PENJELASAN PENELITIAN  

Penelitian :  Pengaruh Kombinasi Terapi Akupresur dan Pijat Oksitosin 

terhadap Produksi ASI pada Ibu Nifas di Praktik Bidan Mandiri 

Rosita Pekanbaru 

 

 

 Saya selaku peneliti ingin meminta kesediaan ibu untuk menjadi partisipan 

dalam penelitian ini. Ibu diharapkan membaca lampiran penjelasan penelitian ini 

seluruhnya dan ibu dapat memberikan persetujuan apabila ibu telah memahami isi 

penjelasan tersebut. Ibu beserta keluarga diperkenankan untuk bertanya tentang hal 

apapun mengenai penelitian ini yang tidak ibu pahami. Bersama lampiran ini saya akan 

menjelaskan hal-hal mengenai penelitian sebagai berikut : 

1. Keikutsertaan ibu dalam penelitian ini bersifat sukarela tanpa ada unsur paksaan, 

ibu bebas untuk menolak ikut serta dan bebas untuk menarik diri dari penelitian 

ini tanpa ada hukuman maupun paksaan. 

2. Ibu dipilih sebagai sampel penelitian ini karena ibu memiliki kriteria yang sesuai 

dengan kriteria penelitian yaitu ibu nifas hari pertama sampai ketiga dengan 

riwayat persalinan normal dan tidak ada masalah atau komplikasi. 

3. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kombinasi terapi 

akupresur dan pijat oksitosin terhadap produksi ASI pada masa nifas dari 6 jam 

postpartum sampai hari ke 3 setelah postpartum.  
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4. Kelompok sampel pada penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 

kelompok yang diberikan perlakuan kombinasi dari pijat oksitosin dan terapi 

akupresur dengan kelompok yang diberi perlakuan pijat oksitosin saja.  

5. Kelompok yang diberikan perlakuan kombinasi pijat oksitosin dan terapi 

akupresur akan dilakukan pemijatan pada tulang belakang selama 3-5 menit dan 

dilanjutkan dengan penekanan pada titik-titik tertentu sesuai dengan SOP selama 

60 detik sebanyak 2 kali dalam sehari yang dilakukan pada ibu nifas 6 jam setelah 

persalinan sampai hari ke 3 nifas.  

6. Kelompok perlakuan kombinasi pijat oksitosin dan terapi akupresur dengan 

kelompok perlakuan pijat oksitosin saja akan dilakukan penilaian volume ASI 

dengan cara melakukan pompa ASI pada hari ke 4 masa nifas 2 jam setelah 

menyusui yang dipompa pada payudara kiri dan kanan selama ± 15 menit. 

7. Proses penelitian ini hampir tidak ada resiko terhadap sampel, hanya sedikit 

mengambil waktu luang sampel.  

8. Ibu berhak mengetahui tentang data diri ibu dan hasil akhir dari penelitian yang 

dilakukan terhadap ibu dan saya akan memberitahukan secara jujur sesuai dengan 

kenyataan yang ada. 

9. Hal apapun berkaitan dengan privasi ibu akan di jaga dan dijamin kerahasiaannya 

selama dan setelah penelitian dilakukan. 

10. Apabila privasi ibu diketahui oleh pihak lain yang bersumber dari peneliti 

langsung, maka ibu berhak melakukan tuntutan kepada peneliti atas pelanggaran 
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Undang-Undang Perlindungan Hak Pasien yang tercantum dalam UU No. 44 

Tahun 2009 Pasal 32.  

11. Sebagai tanda terimakasih, saya selaku peneliti akan memberikan sebuah 

cinderamata ketika proses penelitian ini selesai dan berjalan dengan baik. 

12. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pengetahuan ilmiah pada 

bidang kesehatan serta dapat membantu meningkatkan pemberian ASI.  

 

Jika ibu ingin menanyakan sesuatu atau menemukan masalah yang berhubungan 

dengan penelitian ini, responden dapat menghubungi kontak di bawah ini: 

Nama   : Selly Surya Pratiwi 

No. Telp  : 0822-4850-1755 

Alamat Instansi : Poltekkes Kemenkes Riau, Jl. Melur No. 103 Sukajadi 

Alamat Rumah  : Jl. Dahlia, Gg. Gajus No. 14, Kec. Sukajadi 

Kerahasiaan informasi dan identitas ibu akan dijamin oleh peneliti dan hanya 

akan dipergunakan untuk kepentingan penelitian.  

 

             Pekanbaru,           2020 

 

 

         Peneliti
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INFORMED CONSENT 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : 

Umur   : 

No. Telp : 

Alamat  : 

 Setelah mendapatkan penjelasan dari peneliti tentang penelitian “faktor yang 

berhubungan dengan pengaruh kombinasi terapi akupresur dan pijat oksitosin terhadap 

produksi ASI pada ibu nifas di PMB Rosita Pekanbaru”, maka dengan ini saya secara 

sukarela dan tanpa paksaan menyatakan bersedia ikut serta dalam penelitian tersebut.  

 Demikianlah surat pernyataan ini untuk dapat digunakan sebagaimana 

mestinya.  

 

       Pekanbaru,        2020 

 Mengetahui,          Responden  

         Suami/keluarga  
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MASTER TABEL 

HASIL PENGUKURAN PRODUKSI ASI 

 

Kelompok Kombinasi Pijat Oksitosin 

dan Terapi Akupresur 
Kelompok Pijat Oksitosin 

No Resp. Nama 
Volume 

(ml) 
No Resp. Nama 

Volume 

(ml) 

01 Ny. S 162 01 Ny. E 60 

02  Ny. M 176 02 Ny. E 80 

03 Ny. R 143 03  Ny. W 88 

04  Ny. Y 240 04 Ny. N 100 

05 Ny. F 140 05 Ny. F 90 

06  Ny. D 260 06 Ny. N 63 

07  Ny. A 151 07 Ny. Y 87 

08 Ny. S 153 08 Ny. D 93 

09  Ny. A 138 09 Ny. L 110 

010  Ny. W 157 010 Ny. A 76 

𝑥
 172.00 

𝑥
 87.70 
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OUTPUT ANALISIS DATA HASIL PENELITIAN 

Judul Penelitian : Pengaruh Kombinasi Pijat Oksitosin dan Terapi Akupresur      

terhadap Produksi ASI pada Ibu Nifas di PMB Rosita     

Pekanbaru 

A. Analisis Univariat 

Descriptives 

   Statistic Std. Error 

kombakupdanoksi Mean 172.00 13.553 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 141.34  

Upper Bound 202.66  

5% Trimmed Mean 169.00  

Median 155.00  

Variance 1.837E3  

Std. Deviation 42.859  

Minimum 138  

Maximum 260  

Range 122  

Interquartile Range 50  

Skewness 1.551 .687 

Kurtosis 1.148 1.334 

pijatoksitosin Mean 87.70 4.313 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Lower Bound 77.94  

Upper Bound 97.46  

5% Trimmed Mean 88.00  

Median 89.00  

Variance 186.011  

Std. Deviation 13.639  

Minimum 60  

Maximum 110  

Range 50  

Interquartile Range 16  

Skewness -.550 .687 

Kurtosis 1.229 1.334 
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B. Uji Normalitas Data 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

kombakupdanoksi 10 100.0% 0 .0% 10 100.0% 

pijatoksitosin 10 100.0% 0 .0% 10 100.0% 

 
Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

kombakupdanoksi .292 10 .015 .752 10 .004 

pijatoksitosin .180 10 .200* .965 10 .836 

     

 

C. Analisis Bivariat (Uji Mann-Withney) 
   

 

Mann-Whitney 
Ranks 

 Intervensi N Mean Rank Sum of Ranks 

produksiASI Kombinasi Akup dan Oksi 10 15.50 155.00 

Pijat Oksitosin 10 5.50 55.00 

Total 20   

 
Test Statisticsb 

 produksiASI 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 55.000 

Z -3.781 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .000a 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: intervensi 
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TURNITIN SKRIPSI 
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DOKUMENTASI 
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